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ABSTRAK

Film “Alangkah Lucunya (Negeri ini)” merupakan film drama komedi satire
Indonesia yang dirilis pada 15 April 2010 yang disutradarai oleh Deddy Mizwar.
Film ini juga dipenuhi bintang film Indonesia, tercatat ada sembilan nama peraih
piala citra yang berkolaborasi di film ini antara lain Slamet Rahardjo, Deddy
Mizwar, Tio Pakusadewo, dan Rina Hasyim. Film “Alangkah Lucunya (Negeri
Ini)” mencoba mengangkat potret nyata yang ada dalam kehidupan bangsa
Indonesia. Gambaran dari realitas yang berlaku di tengah masyarakat salah
satunya adalah pengangguran. Pengangguran adalah suatu keadaan di mana
seseorang Yyang tergolong dalam kategori angkatan Kkerja tidak memiliki
pekerjaan dan secara aktif tidak sedang mencari pekerjaan. Pengangguran di
Indonesia bukan hanya dari kalangan yang tidak memiliki pendidikan tinggi.
Faktanya, hingga saat ini para sarjana di Tanah Air masih mengalami berbagai
persoalan ketika memasuki dunia kerja.

Latar belakang tersebut membuat peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
lanjut mengenai makna simbolis mengenai pengangguran terdidik yang ingin
disampaikan pada film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian berbasis kualitatif dengan pendekatan semiotika
Roland Barthes yang bertujuan untuk menganalisis makna denotasi, konotasi dan
mitos yang terdapat dalam Film. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah
teori komunikasi massa dan teori film. Hasil dari penelitian yang diperoleh adalah
bagaimana film ini memaknai pengangguran terdidik berdasarkan simbol dan
tanda yang terdapat dalam film, film ini mengandung kritik-kritik yang ditujukan
kepada pemerintah dan juga masyarakat terkait pengangguran terdidik, sehingga
mampu menambah wawasan masyarakat tentang gambaran pengangguran terdidik
yang ada di Indonesia.

Kata kunci : pengangguran terdidik, film, semiotika Roland Barthes
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PENDAHULUAN

Film merupakan salah satu media untuk menggambarkan sebuah bentuk seni
kehidupan manusia. Realitas yang berkembang dalam masyarakat dapat direkam
oleh film yang ditayangkan ke layar lebar. Film menjadi sarana dalam
menyampaikan sebuah pesan yang di dalamnya terdapat dua pemaknaan yaitu
pemaknaan secara tersirat dan tersurat. Pengaruh film juga sangat kuat dan besar
terhadap jiwa manusia karena penonton tidak hanya terpengaruh ketika ia
menonton film tetapi terus sampai waktu yang cukup lama” (Effendy, 2002:208).

Film senantiasa terinspirasi dari kehidupan sosial masyarakat. Sistem budaya,
moral, kehidupan politik, etika, dan bahkan agama dapat menjadi inspirasi pesan
yang diaktualisasikan di dalam film. Salah satu gambaran dari realitas yang
berlaku di tengah masyarakat salah satunya adalah pengangguran. Pengangguran
adalah suatu keadaan di mana seseorang yang tergolong dalam kategori angkatan
kerja tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif tidak sedang mencari
pekerjaan (Nanga, 2005: 249). Pengangguran di Indonesia bukan hanya dari
kalangan yang tidak memiliki pendidikan tinggi. Faktanya, hingga saat ini para
sarjana di Tanah Air masih mengalami berbagai persoalan ketika memasuki dunia
kerja.

Fenomena pengangguran di Indonesia yang disampaikan di atas diceritakan
dalam sebuah film yang berjudul “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)”. Film ini
mengangkat kenyataan sosial yang terjadi di Indonesia mulai dari masalah
pengangguran hingga tindakan sewenang-wenang Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) terhadap anak-anak jalanan. “Alangkah Lucunya (Negeri ini)”
merupakan film drama komedi satire Indonesia yang dirilis pada 15
April 2010 yang disutradarai oleh Deddy Mizwar.

Kehadiran film ini menggebrak kembali dunia perfilman Indonesia dengan
menampilkan wajah Indonesia secara konkrit tanpa mengada-ngada. Banyak hal
yang selama ini luput dari pandangan kita yang diangkat melalui film ini. Sebuah
film yang memberikan banyak sekali makna dan arti tersirat. Mulai dari makna
religius, pendidikan, sosial bahkan politik, dari sekian banyak makna yang ada,
penulis mengambil makna sosial tentang pengangguran terdidik. Film ini
menceritakan sarjana yang menjadi pengangguran, hal tersebut pasti akan menjadi
dilema bagi para mahasiswa yang pernah menonton film ini, karena ada banyak
pesan yang tidak disampaikan secara langsung, akan tetapi disampaikan secara
tersirat melalui tanda visual dan tanda verbal. Penulis ingin mengungkapkan arti
tersirat dan makna tentang pengangguran terdidik dalam film “Alangkah Lucunya
(Negeri Ini)” dari tanda visual dan tanda verbal, sehingga dapat berkaca dari film
ini, bagaimana agar ilmu yang diperoleh di perguruan tinggi kelak dapat
bermanfaat.
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KAJIAN PUSTAKA
Komunikasi Massa

Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada
khalayak tersebar, heterogen dan menimbulkan media alat - alat elektronik
sehingga pesan yang sama dapat diartikan secara serempak dan sesaat. Maka
komunikasi yang ditujukan kepada massa dengan menggunakan media elektronik
khususnya televisi merupakan komunikasi massa (Rakhmat, 1991 : 189).
Berdasarkan pengertian komunikasi massa di atas, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa modern
(media cetak dan elektronik) dalam penyampaian informasi yang ditujukan
kepada khalayak (komunikan) heterogen dan anonim sehingga pesan yang sama
dapat diterima secara serentak.

Pengangguran di Indonesia

Pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang yang tergolong dalam
angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya
(Sukirno, 2000 : 08). Pengangguran dapat terjadi disebabkan oleh
tidakseimbangan pada pasar tenaga kerja. Hal ini menunjukkan jumlah tenaga
kerja yang ditawarkan melebihi jumlah tenaga kerja yang diminta.

Sebab terjadinya pengangguran digolongkan kepada tiga jenis yaitu
pengangguran friksional, pengangguran structural, pengangguran konjungtur
(Sukirno, 2000 : 8-9). Pengangguran diklasifikasikan berdasarkan cirinya, dibagi
menjadi empat kelompok vyaitu pengangguran terbuka, pengangguran
tersembunyi, setengah menganggur, pengangguran bermusim. Lulusan perguruan
tinggi Indonesia sedang mengalami dilema, sebab gelar ijazah pendidikan tinggi
yang mereka raih tak lagi jadi jaminan mudah untuk mendapat pekerjaan. Sulitnya
lulusan universitas lokal memperoleh pekerjaan sudah terlihat dari angka
pengangguran terdidik Indonesia yang meningkat setiap tahun. Mikhael Gewati
(http://edukasi.kompas.com/read/2016/04/23/17424071/
Kenapa.Lulusan.Perguruan.Tinggi.Makin.Susah.Mendapat.Pekerjaan.  Diunduh
pada 24 Februai 2017)

Semiotika

Semiotika merupakan suatu studi ilmu atau metode analysis untuk mengkaji
tanda dalam suatu konteks skenario, gambar, teks, dan adegan di film menjadi
sesuatu yang dapat dimaknai. Semiotika berakar dari studi klasik dan skolastik
atas seni logika, retorika, dan etika (Kurniawan, 2001: 49). Roland Barthes
dikenal sebagai salah satu pemikir strukturalis yang getol mempraktikkan model
linguistik dan semiologi Saussurean. la berpendapat bahwa bahasa adalah sebuah
sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu
dalam waktu tertentu. Signifikasi tak terbatas pada bahasa, tetapi juga pada hal-hal
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lain diluar bahasa. Barthes menganggap kehidupan sosial, apapun bentuknya,
merupakan suatu sistem tanda tersendiri. Vera, (2014: 27).

Berdasarkan  semiotika yang  dikembangkan  Saussure,  Barthes
mengembangkan dua sistem penandaan bertingkat, yang disebutnya sistem
denotasi dan konotasi yakni makna sesungguhnya dan makna kiasan. Barthes juga
melihat aspek lain dari penandaan, yaitu “mitos” yang menandai suatu masyarakat
(Vera, 2014: 27).

Rumusan tentang signifikasi dan mitos dapat dilihat pada gambar berikut ini:
Gambar 2.1 Bagan Tanda Signifikasi dan Mitos Roland Barthes

Tatanan Pertama Tatanan Keﬁa

A
éalitas iy 4 Budga

tanda .
Penanda
denotasi |  ~ \#& l e
Petanda

Sumber: Nawiroh Vera. 2014. Semiotika dalam Riset Komunikasi. Bogor: Ghalia
Indonesia, him. 30.

Film

Film sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai
tekhnologi seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni
teater sastra dan arsitektur serta seni musik. Film dibangun dengan banyak tanda,
namun yang terpenting adalah gambar dan suara. Sandar dan Loon dalam Sobur
mengatakan bahwa film dan televisi memiliki bahasanya sendiri dengan sintaksis
dan tata bahasa yang berbeda. Film pada dasarnya melibatkan bentuk simbol
visual dan linguistik untuk mengkodekan pesan yang sedang disampaikan (Sobur,
2006 : 103).

Dalam membuat film, memiliki beberapa aspek guna mendukung terjadinya
proses komunikasi. Sehingga film memiliki disiplin ilmu yang dikenal dengan
nama sinematografi (cinematography). Sinematografi memiliki objek yang sama
dengan fotografi yakni menangkap pantulan cahaya yang mengenai benda
(Carroll, 1996), karena objeknya sama maka peralatannyapun mirip.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan penyajian
analisa semiotika. Jenis penelitian kualitatif berfungsi untuk menjelaskan suatu
fenomena atau objek penelitian sekomprehensif mungkin melalui pengumpulan
data sedalam-dalamnya (Kriyantono, 2007: 56).



Subjek Penelitian adalah narasumber atau informan yang bisa memberikan
informasi informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian kita (Prastowo,
2011:195). Untuk penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah Isi Film
“Alangkah Lucunya (Negeri Ini)”.

Data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif bukan angka. Data dapat
berupa gejala-gejala, kejadian dan peristiwa yang kemudian dianalisis dalam
bentuk kategori-kategori. (Sarwono, 2006: 209). Data yang dikumpulkan dan
kemudian diolah oleh peneliti dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis yaitu data
primer, data sekunder.

Analisa film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis semiotika. Peneliti memilih metode analisis
semiotika Roland Barthes sebagai teknik analisis data. Barthes mengkaji makna
dari suatau tanda atau simbol-simbol dengan pemaknaan dua tahap yaitu denotatif
dan konotatif. Peneliti akan membongkar isi pesan dalam film dengan metode
yang ditawarkan Barthes, yaitu dengan obyek penelitiannya berupa tanda-tanda
dan simbol-simbol yang muncul dalam film.

PEMBAHASAN
Visualisasi Pengangguran Terdidik Oleh Tokoh Utama

No | Dialog/ Suara/ Teks Visualisasi
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Gambar 4.1c

Scene 00:40 — 01:15
(Muluk yang sedang berjalan di perkotaan)

No

Dialog/ Suara/ Teks

Visualisasi

Muluk : “ Lo tau ga? Gua
udah dua tahun cari
kerja, supaya bisa dapet
duit. Enak aja lo nyomot
dompet orang,
nyinggung perasaan gua
tau!

Hold st
Gambar 4.2b

Scene 3:07 — 3:52
(Muluk memergoki pencopet cilik)

Pemilik perusahaan : “ |
terus terang sama you ya,
segala macem ilmu udah
| terapin buat nyelametin
nih perusahaan, termasuk
ilmu you” (ilmu
manajemen)

Gambar 4.3a

Gambar 4.3b




Scene 03:53 — 04:51
(Muluk interview di sebuah perusahaan)

No

Dialog/ Suara/ Teks

Visualisasi

Agen : “Karyawan disini
sudah full Pak,
bagaimana kalau Bapak
mendaftar lalu kita kirim
ke Malaysia?”

Muluk : Jadi TKI ?

Gambar 4.4b
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Gambar 4.4c

Scene 05:15 -05:34
(Muluk mendatangi agen pekerjaan)

4
Suara keramaian orang
Teks “Pabrik pindah ke
Vietnam”

5

Gambar 4.5b




Scene 06:05 - 06:22
(Muluk melihat papan pengumuman)

No

Dialog/ Suara/ Teks

Visualisasi

Haji Makbul : “Tanya
Haji Rahmat cacing halal
apa haram?”

Gambar 4.6
Scene 09:19 — 09:34

(Muluk membaca buku tentang usaha
ternak cacing

6
Muluk “Saya akan
menjalankan usaha ini
secara modern, hasil
copet harus
dikembangkan ke bidang
usaha lain”.

7

& <&
Gambar 4.7b
Scene 18:00 — 19:12
(Muluk sedang berdiskusi dengan para
pencopet)




Visualisasi Pengangguran Terdidik Oleh Tokoh-Tokoh Di Sekitar Tokoh

Utama

No

Dialog/ Suara/ Teks

Visualisasi

Haji Sarbini : “Tapi buat
saya pendidikan itu gak
penting, gak penting !
Begini aja sekarang, si
Muluk mendingan suruh
buka Sablon.

Haji Makbul : “Sarjana
manajemen masa buka
sablon, haha (tertawa)”.

Gambar 4.é
Scene 06:55 — 07:49
(Haji Makbul berdebat dengan Haji Sarbini)

Haji  Sarbini “Yang
penting kan si Muluk
punya penghasilan, bisa
ngelamar si Rahma”

Gambar 4.9
Scene 08:07 — 08:35
(Haji Sarbini berdebat dengan Haji Makbul)

Pipit “Yang ini
hadianya motor Yamaha
Bah, nah vyang ini
hadiahnya umroh”

Gambar 4.10a ‘

Scene 11:23 — 12:00
(Pipit akan mengikuti undian berhadian)
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No

Dialog/ Suara/ Teks

Visualisasi

Muluk “Sul, lo kan
sarjana pendidikan,
harusnya lo ngajar

Samsul : “Lalu mestinya
lo jadi direktur, lo kan
sarjana manajemen?

Gambar 4.11b
Scene 12:01 — 12:22

(Samsul bermain kartu di pos kamling)

4.12a
Scene 13:46 — 14:32
(Haji Sarbini meyakinkan pendapatnya tentang

4
Haji  Sarbini “Bul,
pendidikan itu penting
kalau ada koneksi, kalau
gak percuma!”

5

Gambar

Suara tayangan program | __
kuis  berhadian  pada
televisi.

6

pendidikan kepada Haji Makbul)
| 5

A.Kecamatan, B. Kabupaten

‘Gambar . 13a

500 tholiSands

Gambar 4.13b
Scene 16:43 — 17:57
(Pipit mengikuti kuis berhadiah di televisi)
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Film, secara umum dapat dibagi atas dua unsur pembentuk yakni, unsur
naratif dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling berinteraksi dan
berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film. Unsur naratif
film “Alangkah lucunya (Negeri Ini)” bertemakan tentang kehidupan sosial, yang
mengangkat potret nyata yang ada dalam kehidupan bangsa Indonesia. Peneliti
berfokus pada masalah pengangguran terdidik yang coba direpresentasikan dalam
film ini. Unsur naratif dan unsur sinematik yang ada pada film “Alangkah
Lusunya (Negeri Ini)” memunculkan tanda-tanda verbal dan visual (nonverbal)
yang merepresentasikan pengangguran terdidik. Melalui metode semiotika Roland
Barthes peneliti bertujuan untuk menemukan makna denotasi dan makna konotasi
pengangguran terdidik yang ada pada film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)”.

Makna denotasi pengangguran terdidik pada film tersebut secara umum
menceritakan tentang masalah-masalah yang dihadapi Muluk saat berjuang untuk
mencari pekerjaan di kota. Muluk adalah seorang Sarjana yang sudah menganggur
selama dua tahun. Selain Muluk terdapat tokoh-tokoh lain disekitar Muluk yang
juga merepresentasikan tentang pengangguran terdidik melalui dialog dan juga
penampilan visualnya. Makna konotasi tentang pengangguran terdidik pada film
“Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” mengandung kritik-kritik yang ditujukan
kepada pemerintah dan juga masyarakat.

Mitos adalah unsur penting yang dapat mengubah sesuatu yang kultural atau
historis menjadi alamiah dan mudah dimengerti. Mitos bermula dari konotasi
yang telah menetap di masyarakat, sehingga pesan yang didapat dari mitos
tersebut sudah tidak lagi dipertanyakan oleh masyarakat. Mitos yang didapat
dalam film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” antara lain adalah orang yang telah
lulus dari perguruan tinggi akan mendapatkan pekerjaan yang baik. ljazah dan
kemampuan adalah dua hal yang berbeda, faktanya pendidikan tinggi tidak
menjamin seseorang mendapatkan pekerjaan yang baik. Data Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa angka sarjana yang menganggur semakin

tinggi.

Mitos yang ditemukan selanjutnya adalah perempuan tidak perlu bersusah
payah untuk mencari pekerjaan, karena pada akhirnya perempuan lebih
diutamakan untuk mengurus keperluan rumah tangga, sedangkan urusan mencari
nafkah adalah tugas laki-laki. Film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)”
menampilkan tokoh bernama Pipit, Pipit adalah lulusan Diploma yang belum
mendapat kerja, namun Pipit digambarkan dalam film tersebut tidak terlalu
berambisi dalam mencari kerja, berbeda dengan Muluk yang selalu berusaha
mencari kerja walaupun sering mengalami kegagalan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah diteliti menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, terdapat
makna denotasi dan makna konotasi serta mitos tentang pengangguran terdididk
yang ada pada film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)”. Makna denotasi
pengangguran terdidik pada film tersebut secara umum menceritakan tentang
masalah-masalah yang dihadapi Muluk saat berjuang untuk mencari pekerjaan di
kota. Muluk adalah seorang Sarjana yang sudah menganggur selama dua tahun.
Selain  Muluk terdapat tokoh-tokoh lain disekitar Muluk yang juga
merepresentasikan tentang pengangguran terdidik melalui dialog dan juga
penampilan visualnya.

Makna konotasi tentang pengangguran terdidik pada film “Alangkah Lucunya
(Negeri Ini)” mengandung kritik-kritik yang ditujukan kepada peran pemerintah
dalam mengatasi pengangguran di Indonesia, serta terdapat kritik kritik yang
ditujukan kepada masyarakat khususnya lulusan perguruan tinggi agar tidak hanya
berambisi mencari pekerjaan saja, namun harus mampu juga membuat lapangan
pekerjaan sendiri untuk dirinya dan orang lain.

Mitos yang didapat dalam film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” antara lain
adalah orang yang telah lulus dari perguruan tinggi akan mendapatkan pekerjaan
yang baik. ljazah dan kemampuan adalah dua hal yang berbeda, faktanya
pendidikan tinggi tidak menjamin seseorang mendapatkan pekerjaan yang baik.
Mitos yang ditemukan selanjutnya adalah perempuan tidak perlu bersusah payah
untuk mencari pekerjaan meskipun dia adalah orang yang berpendidikan tinggi,
karena pada akhirnya perempuan lebih diutamakan untuk mengurus keperluan
rumah tangga, sedangkan urusan mencari nafkah adalah tugas laki-laki.

Saran

Setelah dilakukan penelitian dan melihat hasil yang didapatkan, maka saran
yang dapat diberikan oleh penulis yaitu :

1. Film ini sudah memenubhi kriteria yang baik untuk sebuah film. Ada unsur
hiburan, informasi dan juga edukasi. Tanpa harus menyudutkan satu pihak,
film ini dapat dijadikan contoh bagi mereka yang ingin membuat film
kritik sosial tanpa harus melupakan fungsi film sebagai hiburan.

2. Bagi para praktisi film, diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan
sebagai tambahan referensi tentang makna pengangguran terdididk, yang
mungkin akan ditampilkan di dalam film lain yang bertemakan Kkritik
sosial.
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